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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

Plastic waste is one of the most pressing environmental challenges in Indonesia, 

including in rural areas such as Bulu Village, Bulu Subdistrict, Temanggung 

Regency. The lack of awareness about waste management and the absence of 

economic value in plastic waste have led to the accumulation of waste that 

pollutes the environment. This community service aimed to empower the 

community to process household plastic waste into economically and 

educationally valuable craft products. The methods used include a participatory 

approach through socialisation, technical training, and integration of activities 

with basic education. Through a participative and educative series of programs, 

it targeted environmental awareness among the local community and children. 

The main outcomes of the programme include increased knowledge and skills 

among the community in processing waste into economically valuable craft 

products, the creation of craft products such as keychains and mini trash bins, 

and the involvement of primary school students in environmentally-based 

creative projects through project-based curricula and mini expos. Evaluations 

indicate positive community responses and the emergence of sustainable 

initiatives in the form of novice craftsmanship groups. It concluded that an 

educational and applied approach to community programs can create tangible 

ecological, economic, and social impacts. The programme has potential for 

replication in other villages and integration into the primary school curriculum 

as a form of contextual learning and character building that promotes 

environmental awareness. 
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Abstrak
 

_______________________________________________________________ 

Sampah plastik merupakan salah satu tantangan lingkungan paling mendesak 

di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Bulu, Kecamatan 

Bulu, Kabupaten Temanggung. Minimnya kesadaran pengelolaan sampah dan 

tidak adanya nilai ekonomi pada limbah plastik menyebabkan akumulasi 

limbah yang mencemari lingkungan. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat dalam mengolah sampah plastik rumah tangga 

menjadi produk kerajinan bernilai ekonomis dan edukatif. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan teknis, 

dan integrasi kegiatan dengan pendidikan dasar. Melalui progam partisipatif 

dan edukatif, program ini menyasar kesadaram lingkungan Masyarakat dan 

anak-anak daerah setempat. Hasil utama program menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 

sampah menjadi produk kerajinan bernilai ekonomi, terbentuknya produk 

kerajinan seperti gantungan kunci dan tempat sampah mini, serta keterlibatan 

siswa SD dalam proyek kreatif berbasis lingkungan melalui kurikulum berbasis 

proyek dan mini expo. Evaluasi menunjukkan respon positif masyarakat dan 

munculnya inisiatif keberlanjutan berupa kelompok pengrajin pemula. 

Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan 

aplikatif mampu menciptakan dampak ekologis, ekonomis, dan sosial yang 

nyata. Implikasi dari program ini adalah potensi replikasi di desa lain dan 

integrasi dalam kurikulum pendidikan dasar sebagai bentuk pembelajaran 

kontekstual dan penguatan karakter peduli lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah, khususnya sampah plastik, merupakan isu lingkungan yang 

kompleks dan mendesak di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di desa-desa yang relatif 

terpencil. Sampah plastik memiliki karakteristik yang sangat sulit terurai secara alami karena 

sifatnya yang non-biodegradable (Septiani et al., 2019). Laporan Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023 mencatat bahwa total timbulan sampah nasional mencapai 

68,5 juta ton per tahun, dan sekitar 17% di antaranya adalah sampah plastik yang memerlukan 

waktu ratusan tahun untuk terurai di alam. Jika tidak ditangani dengan baik, sampah plastik dapat 

mencemari tanah, air, dan udara, serta berdampak pada kesehatan masyarakat dan kualitas hidup 

secara keseluruhan (Nagong, 2021). 

Di tingkat lokal, permasalahan ini sangat terasa di Desa Bulu, Kecamatan Bulu, Kabupaten 

Temanggung. Desa yang mayoritas penduduknya adalah petani dan pelaku usaha kecil ini 

menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah, khususnya sampah plastik rumah 

tangga seperti bungkus makanan, botol plastik, dan kemasan deterjen. Minimnya fasilitas 

pengelolaan sampah, kurangnya kesadaran masyarakat, serta terbatasnya akses pada teknologi 

daur ulang membuat sebagian besar sampah plastik hanya dibakar atau dibuang sembarangan ke 

selokan, sungai, dan lahan kosong. Praktik ini memperparah pencemaran lingkungan dan dapat 

memicu berbagai penyakit berbasis lingkungan. Oleh karena itu, edukasi tentang pemilahan dan 

pengolahan sampah sangat penting untuk menjaga kesehatan dan kualitas lingkungan hidup 

masyarakat desa (Munandar et al., 2024). 

Namun demikian, di balik tantangan tersebut, terdapat potensi besar untuk mengubah 

sampah plastik menjadi sumber daya produktif. Pendayagunaan sampah plastik menjadi kerajinan 

tangan bernilai jual merupakan salah satu solusi kreatif dan aplikatif untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, plastik bekas yang 

sebelumnya dianggap limbah tanpa nilai dapat diolah menjadi produk seperti gantungan kunci, 

papan nama meja, hingga trash box (kotak sampah) yang tidak hanya bermanfaat tetapi juga 

memiliki nilai estetika dan ekonomi. Upaya ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang 

mendorong pengurangan sampah melalui proses daur ulang dan pemanfaatan kembali (Murni et 

al., 2023). Secara sosial, pendekatan ini juga mendukung penguatan kapasitas masyarakat dalam 

bidang ekonomi kreatif. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat lokal dapat 

memperoleh keterampilan baru dalam mengolah limbah, memahami teknik dasar kerajinan, dan 

mengenali peluang pasar untuk produk daur ulang. Penguatan ini penting, terutama bagi 

kelompok rentan seperti ibu rumah tangga dan pemuda desa, agar memiliki alternatif sumber 

pendapatan sekaligus turut menjaga kelestarian lingkungan (Zulfar et al., 2024; Sholihah et al., 

2025). 

Tidak hanya itu, kegiatan ini juga memiliki nilai edukatif yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung pembelajaran di tingkat pendidikan dasar . Anak-anak sekolah dasar dapat dilibatkan 

dalam proses edukasi lingkungan melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning), penguatan karakter peduli lingkungan, serta kegiatan kreatif yang mengajak 

mereka mengubah sampah menjadi karya seni (Puspitasari et al., 2024). Pendekatan ini dapat 

menumbuhkan kesadaran sejak dini tentang pentingnya menjaga lingkungan, mengembangkan 

kreativitas, dan memahami konsep ekonomi berbasis keberlanjutan (Rasyid et al., 2023). Sebagai 

bagian dari upaya pelestarian lingkungan yang berkelanjutan, program pendayagunaan sampah 

plastik ini memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan dasar, 

khususnya dalam bentuk edukasi lingkungan berbasis aktivitas kreatif (Aisyah et al., 2024). 

Melibatkan siswa sekolah dasar dalam kegiatan pengelolaan sampah tidak hanya meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga melatih 

mereka berpikir kreatif, bertanggung jawab, serta membentuk karakter peduli lingkungan sejak 

dini (Nurlaili, 2018). 

Permasalahan mendasar di Desa Bulu juga mencerminkan kondisi umum di banyak desa 

lain di Indonesia, di mana keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi lingkungan, serta 

minimnya inovasi dalam pengelolaan limbah masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, 
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diperlukan program-program yang tidak hanya bersifat sosialisasi satu arah, tetapi benar-benar 

mengajak masyarakat berpartisipasi aktif dalam proses perubahan. Program pengabdian ini 

menawarkan alternatif solusi yang bersifat edukatif, partisipatif, dan aplikatif. Pendekatan yang 

digunakan mencakup observasi awal kondisi lingkungan, sosialisasi mengenai pengelolaan 

sampah, pelatihan pembuatan produk kerajinan, serta evaluasi hasil kegiatan bersama masyarakat 

(Hakika et al., 2024). 

Program ini tidak berdiri sendiri, namun didukung oleh sejumlah referensi dan praktik baik 

dari penelitian atau pengabdian serupa. Misalnya, Istiqomah & Surepno (2020) menunjukkan 

bahwa kegiatan daur ulang berbasis bank sampah komunitas dapat memperkuat modal sosial, 

meningkatkan kreativitas, dan memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Penelitian lainnya oleh 

Munandar et al. (2024) menekankan bahwa inovasi berbasis lingkungan mampu membentuk 

kesadaran ekologis dan menjadi sarana edukasi yang efektif dalam masyarakat. Pendekatan 

serupa juga dilakukan oleh Fatoni et al. (2017) melalui program pendayagunaan sampah menjadi 

produk kerajinan, yang terbukti mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat di kawasan 

perkotaan. Di sisi lain, Rogers (dalam Basrimas et al., 2022) dalam teorinya tentang difusi inovasi 

menjelaskan bahwa adopsi suatu inovasi sangat dipengaruhi oleh kemudahan implementasi, 

kejelasan manfaat, dan kesesuaian dengan kondisi lokal. Program ini mengadopsi prinsip tersebut 

dengan menyesuaikan model pelatihan dan produk dengan kebutuhan dan sumber daya 

masyarakat Desa Bulu. Selain itu, pendekatan partisipatif ala Pretty (dalam Yudha et al., 2024) 

juga menjadi landasan dalam membangun kolaborasi antara fasilitator dan masyarakat, sehingga 

tercipta proses belajar yang dua arah dan saling memberdayakan. 

Kegiatan pengolahan sampah plastik menjadi produk kerajinan juga memiliki keuntungan 

lain yaitu biaya rendah, bahan baku mudah ditemukan, serta dapat disesuaikan dengan preferensi 

pasar lokal. Produk yang dihasilkan dapat dipasarkan di bazar desa, media sosial, atau mitra usaha 

mikro. Kendala seperti keterbatasan alat, keterampilan awal, dan akses pasar tentu ada, namun 

dapat diatasi secara bertahap melalui pelatihan, pendampingan, dan kerja sama dengan pihak 

ketiga. Lebih lanjut, melalui program ini diharapkan terjadi transformasi sosial di masyarakat. 

Transformasi tersebut meliputi perubahan perilaku membuang sampah, meningkatnya kesadaran 

memilah dan mendaur ulang, serta terbentuknya kelompok usaha berbasis kerajinan sampah 

plastik. Kelompok ini tidak hanya menjadi motor penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang mendorong terciptanya budaya bersih, kreatif, dan mandiri. Perubahan ini 

akan semakin mengakar apabila didukung oleh integrasi program ke dalam kegiatan sekolah, 

pengajian, atau forum warga lainnya. 

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

sampah plastik melalui pendekatan kerajinan tangan bernilai ekonomis adalah salah satu bentuk 

inovasi yang tepat guna, kontekstual, dan berdampak luas. Program ini tidak hanya menyasar 

pengurangan volume sampah, tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi, pembentukan 

karakter peduli lingkungan, dan penciptaan ruang edukasi lintas usia, termasuk untuk anak-anak 

di sekolah dasar. Oleh karena itu, program ini layak untuk dilaksanakan dan dikembangkan lebih 

lanjut sebagai contoh praktik baik (best practice) dalam pengabdian masyarakat berbasis 

lingkungan.  

METODOLOGI 

Program pengabdian ini menargetkan masyarakat Desa Bulu Kecamatan Bulu Kabupaten 

Temanggung, khususnya: Ibu rumah tangga, Pemuda (karang taruna), Perangkat desa serta Guru 

dan siswa sekolah dasar (melalui integrasi edukatif). Tujuan utama program ini adalah 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik rumah 

tangga melalui pengolahan sampah plastik menjadi produk kerajinan bernilai ekonomis serta 

menanamkan kesadaran lingkungan kepada anak-anak usia sekolah dasar melalui kegiatan 

berbasis proyek kreatif. 

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang dilaksanakan dalam 

beberapa tahap yaitu: 
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1. Observasi Awal yang bertujuan: (1) mengidentifikasi kondisi lingkungan dan 

kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah dan (2) menggali potensi limbah 

plastik rumah tangga yang dominan. Tahap ini dilakukan melalui wawancara dengan 

tokoh masyarakat dan perangkat desa serta observasi lingkungan sekolah 

2. Sosialisasi dan Edukasi yang meliputi (1) memberikan materi tentang bahaya sampah 

plastik, prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), dan contoh produk kreatif dari sampah 

serta (2) mengedukasi pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik melalui 

ceramah umum dan video edukasi. 
3. Pelatihan Karya Ekonomis pembuatan kerajinan dari daur ulang plastik yang 

merupakan kegiatan inti berisi (1) praktik langsung membuat kerajinan dari sampah 

plastik (gantung kunci, papan nama, trash box), (2) pengenalan bahan penunjang seperti 

resin dan cetakan, (3) pengenalan teknik dasar desain, pemotongan, pencampuran, dan 

finishing. Khusus untuk anak SD (4) membuat kerajinan sederhana (hiasan dinding, 

gantungan kunci) 

4. Integrasi dengan Pendidikan Dasar (melibatkan SD setempat) melalui (1) workshop 

mini untuk siswa SD dan guru dengan materi adaptif usia sekolah dasar serta (2) 

keikutsertaan dalam kegiatan proyek kelas berbasis pengolahan sampah (lomba 

kreativitas daur ulang) dan (3)_keterlibatan siswa dalam pameran hasil produk 

“Pameran Kreativitas Ramah Lingkungan” di sekolah. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut dari hasil program yang berisi (1) diskusi kelompok 

untuk menilai manfaat dan keberhasilan program, (2) identifikasi peserta potensial 

untuk pembentukan kelompok usaha serta (3) rencana keberlanjutan, seperti pelatihan 

lanjutan, dukungan pemasaran, dan kolaborasi dengan sekolah. 

 

Gambar 1. Prosedur Program Kegiatan 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator kualitatif dan kuantitatif sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program  

Aspek Indikator 

Partisipasi masyarakat Jumlah peserta aktif dalam sosialisasi dan pelatihan (>30 orang). 

Pengetahuan Peningkatan pemahaman tentang sampah dan daur ulang (melalui pre-

post-test sederhana 

Keterampilan Kemampuan membuat minimal satu produk kerajinan secara mandiri. 

Produksi kerajinan Jumlah produk hasil pelatihan (≥50 unit prototipe awal). 

Antusiasme anak-anak Keterlibatan siswa dalam proyek/lomba SD dan respons guru/orang tua. 

Keberlanjutan Terbentuknya kelompok pengrajin pemula pascaprogram dan rencana 

pengembangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi Awal 

Program dimulai dengan tahap observasi, yang bertujuan untuk memetakan kondisi 

lingkungan dan perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan perangkat desa, diketahui bahwa sebagian besar warga 

masih membuang sampah rumah tangga, khususnya sampah plastik, ke selokan, sungai, atau 

lahan kosong. Sampah plastik yang tidak bernilai jual, seperti bungkus detergen, jajanan, dan kopi 

instan, menjadi sumber masalah karena volumenya yang besar dan sulit diuraikan secara alami. 

Masalah ini juga diperkuat dengan pernyataan beberapa warga yang menyatakan bahwa mereka 

tidak memiliki alternatif selain membakar sampah plastik tersebut, yang tentu menimbulkan 

pencemaran udara dan risiko kesehatan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa potensi bahan 

baku limbah plastik sangat melimpah, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menjadi 

dasar pelaksanaan program pelatihan kerajinan berbasis sampah. 

Berikut hasil wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat mengenai sampah yang 

ada di Desa Bulu sebagai berikut: 

“Untuk masalah yang sampai saat ini masih belum tuntas itu salah satunya sampah. Masih 

banyak masyarakat yang belum sadar akan pengelolaan sampah yang baik. Kadang antara 

sampah organik dan sampah anorganik itu masih dicampur dalam pembuangannya. Oleh 

karena itu kami pihak Desa pun juga masih mengatasi masalah pengelolaan sampah 

tersebut” (Hasil Wawancara A, 8 Januari 2025).  

Dari hasil wawancara diatas, penulis menyimpulkan bahwa dalam memberikan edukasi 

tentang pengelolaan sampah itu sangat penting untuk masyarakat sekitar. Pemberian edukasi ini 

dimaksudkan agar sampah yang diangkut ke TPA juga dapat berkurang. Dimana antara sampah 

organik dan anorganik itu dapat dipisahkan sesuai dengan jenisnya dan bagaimana cara mengolah 

sampah tersebut agar mempunyai nilai jual dan bisa meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat 

sekitar. Hal tersbut diperkuat hasil wawancara ke masyarakat terkait dengan masalah sampah, 

yaitu sebagai berikut: 

“Di dusun kami yang sedikit demi sedikit sudah sadar akan masalah sampah, harus 

bagaimana dan seperti apa dalam pengelolaanya. Misalkan untuk sampah seperti kardus, 

botol minuman itu bisa dijual ke pengepul sampah, jadinya masih punya nilai jual. 

Sedangkan untuk sampah seperti plastik sampah seperti bungkua jajanan, bungkus detergen, 

dll, itukan tidak ada nilai jualnya. Disitu kami bingung mau diapakan sampah plastiknya 

karena sampah plastik seperti itu sulit untuk diuraikan, jika dibakar juga menimbulkan 

pencemaran lain. Untuk sampah organik itu sendiri mungkin dari kami masyarakat sekitar 

itu menjadikan sampah organik itu sebagai pupuk” (Hasil wawancara N, 11 Januari 2025). 

Hasil wawancara diatas menyiratkan bahwa pengelolaan sampah sudah dilakukan oleh 

masyarakat sedikit demi sedikit, mulai dari sampah organik yang dijadikan pupuk/kompos. 

Namun pengelolaan sampah anorganik terutama plastik jika dilakukan dengan baik itu dapat 

dijadikan sebuah produk yang mempunyai nilai jual yang bisa meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar.  

Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, yang dilakukan di 

balai desa bersama warga, karang taruna, dan ibu rumah tangga. Sosialisasi mencakup 

pemahaman tentang jenis-jenis sampah, dampak sampah plastik terhadap lingkungan dan 

kesehatan, serta prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dalam sesi 

ini, masyarakat diperkenalkan dengan potensi ekonomis dari produk kerajinan berbahan dasar 

sampah plastik, termasuk contoh nyata dari berbagai daerah yang telah berhasil melakukannya. 
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Materi disampaikan secara interaktif dengan pendekatan partisipatif agar peserta merasa terlibat 

secara aktif dan memahami secara kontekstual permasalahan yang dihadapi. 

  

(a)       (b) 

Gambar 2. (a) Kegiatan sosialisasi dan pemaparan mengenai pendayagunaan sampah bersama masyarakat 

Desa Bulu dan (b) Sesi tanya jawab dan menampilkan produk kerajinan  

Pelatihan Karya Ekonomis 

Pelatihan teknis pembuatan kerajinan dilaksanakan setelah sosialisasi. Peserta dilatih untuk 

mengolah sampah plastik menjadi produk kreatif seperti gantungan kunci, papan nama meja, dan 

tempat sampah kecil (trash box). Proses pelatihan dimulai dari pengumpulan dan pemilahan 

sampah, pencucian bahan, pemotongan plastik, pencampuran dengan resin, pencetakan, hingga 

proses finishing. Bagi sebagian besar peserta, ini merupakan pengalaman pertama mereka 

mengolah limbah menjadi produk yang memiliki nilai estetika dan potensi pasar. Kegiatan 

pendayagunaan sampah plastik merubah menjadi sebuah produk kerajinan yang memiliki nilai 

jual. Kegiatan ini dimulai dengan pemilahan sampah rumah tangga yang dihasilkan dan 

dimaksudkan untuk didaur ulang dengan memanfaatkan dan memperkecil komposisi dan jumlah 

sampah. Meskipun dalam kegiatan pemilahan yang dilakukan ini tidak secara langsung 

mengurangi tumpukan sampah yang ada, tetapi hal tersebut dapat membantu mengurangi sampah. 

Kegiatan ini ditujukan untuk ibu rumah tangga yang berperan dalam kebersihan di dalam rumah.  

 

Gambar 3. Pemilahan Sampah Plastik di TPS  
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Gambar 4. Proses Pencucian Sampah Plastik sebelum Dipotong  

Kerajinan yang memanfaatkan sampah merupakan kerajinan yang dibuat dan diolah dengan 

tangan dan kreativitas, tidak hanya sebagai barang pakai dan barang hiasan. Kerajinan yang dibuat 

dengan tangan sebagai barang yang digunakan sekali pakai meliputi segala bentuk kerajinan 

tangan yang dibantu dengan alat-alat perkakas, wadah maupun tambahan aksesoris lain guna 

menunjang nilai estetika dari kerajinan tersebut. Kerajinan yang dibentuk merupakan sebuah seni 

dekoratif yang mencakup segala bentuk kerajinan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

dipamerkan di sebuah event ataupun di Expo yang berguna untuk dijadikan sebagai hiasan 

maupun yang mempunyai nilai estetika.  

Kerajinan yang dibuat dengan nama “trash box” ini mempunyai arti kotak sampah, dimana 

trash box ini dapat digunakan sebagai tempat untuk menampung sampah sebelum didaur ulang. 

Trash box sendiri biasanya dapat ditemukan di berbagai tempat, seperti rumah, kantor, dan tempat 

umum dengan berbagai bahan, seperti plastik, logam maupun kayu. Selain trash box, kerajinan 

yang dibuat juga ada papan nama meja dan gantungan kunci. Papan nama meja dan gantungan 

kunci ini juga terbuat dari sampah plastik yang didaur ulang yang menghadirkan solusi ramah 

lingkungan sekaligus menambah estetika dan kreativitas dalam pendayagunaan dan pengolahan 

menggunakan sampah plastik. 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan kerajinan menggunakan sampah plastik: 

1. Limbah plastik seperti bungkus detergen, kopi, jajan, dll, yang telah dikumpulkan dicuci 

menggunakan air bersih kemudian dikeringkan. 

2. Potong sampah plastik menjadi ukuran yang lebih kecil. 

3. Resin dan katalis dicampur dan diaduk 

4. Sampah plastik yang sudah digunting dimasukkan kedalam cetakan. 

5. Campur semua bahan, kemudian dikeringkan didalam ruangan kurang lebih selama 2 jam 

6. Setelah itu, papan dipotong sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan kemudian 

dihaluskan. 
Berikut beberapa dokumentasi dalam pembuatan produk kerajinan dari sampah dan 

kegiatan dalam sosialisasi pendayagunaan sampah plastik menjadi produk kerajinan bernilai 

ekonomis di Desa Bulu. 
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(a)     (b) 

Gambar 5. (a) Sampah plastik yang dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan (b) Hasil sampah 

plastik yang sudah diberi resin yang dicampur dengan katalis 

Tantangan yang muncul selama pelatihan cukup beragam, mulai dari kendala teknis seperti 

keterbatasan alat (gunting, cetakan, resin), kurangnya keterampilan awal, hingga rasa kurang 

percaya diri dari peserta dalam menciptakan produk berkualitas. Namun, pendekatan yang sabar 

dan dukungan dari fasilitator membantu menciptakan suasana pelatihan yang inklusif dan 

membangun. Pelatihan dilaksanakan secara berkelompok agar terjadi proses belajar bersama 

antar warga. Dalam dua hari pelatihan, lebih dari 50 produk kerajinan berhasil dibuat, yang 

sebagian besar merupakan gantungan kunci dan trash box mini. 

  

Gambar 6. Hasil Kerajinan Gantungan Kunci dan Trash Box dari Sampah Plastik 

Integrasi Pendidikan Dasar 

Salah satu inovasi penting dalam program ini adalah integrasi kegiatan dengan pendidikan 

dasar. Anak-anak dari SD yang berada di sekitar lokasi kegiatan diajak untuk mengikuti sesi 

edukatif dan praktik kreatif membuat kerajinan sederhana dari plastik bekas. Kegiatan ini menjadi 

bagian dari pembelajaran tematik berbasis proyek (Project-Based Learning) yang mendukung 

Kurikulum Merdeka. Guru dan siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini, karena memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk belajar sambil berkarya, serta menumbuhkan kesadaran 

sejak dini tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Siswa SD diberikan tugas membawa sampah plastik dari rumah dan diajarkan memilah 

serta membersihkannya. Selanjutnya, mereka membuat gantungan kunci dan hiasan meja 

menggunakan bahan tersebut. Proses ini melibatkan kerja sama kelompok, kreativitas, serta 

komunikasi yang baik antara siswa dan guru. Hasil karya anak-anak kemudian dipamerkan 
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bersamaan dengan hasil pelatihan warga dalam mini-expo yang diadakan di lingkungan kelas dan 

balai desa. Kegiatan ini membangun rasa bangga dan semangat kolaborasi antarwarga lintas 

generasi. 

 

Gambar 7. Siswa Membawa Sampah Plastik dari Rumah 

 

Gambar 8. Mini Expo Karya Hiasan Anak SD dalam Pembelajaran 

 

Gambar 9. Evaluasi dan Antusias Siswa Mengikuti Mini Expo Sampah Plastik 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, program ini diharapkan menghasilkan 

beberapa capaian penting, baik secara langsung maupun jangka panjang. 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran. Masyarakat Desa Bulu menunjukkan 

peningkatan pemahaman tentang pengelolaan sampah, khususnya pemilahan dan daur ulang 

plastik. Melalui pre- dan post-edukasi, terdapat peningkatan skor rata-rata pengetahuan 
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peserta sebesar ±35%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dilakukan 

cukup efektif. 

2. Peningkatan Keterampilan Masyarakat. Sebanyak lebih dari 30 warga dapat membuat 

setidaknya satu produk kerajinan secara mandiri setelah pelatihan. Mereka menunjukkan 

kemampuan dalam menggunakan bahan, alat, serta teknik dasar kerajinan berbasis plastik 

daur ulang. 

3. Pengurangan Sampah Plastik. Meskipun dampaknya belum masif, program ini telah 

berhasil mengalihkan sebagian sampah plastik rumah tangga dari pembuangan ke TPA 

menjadi bahan kerajinan. Jumlah sampah yang didaur ulang selama kegiatan diperkirakan 

mencapai ±10 kg plastik rumah tangga yang sebelumnya tidak bernilai. 

4. Pembentukan Kelompok Pengrajin. Beberapa peserta pelatihan menyatakan minat untuk 

membentuk kelompok usaha kecil berbasis produk kerajinan dari sampah plastik. Ini menjadi 

cikal bakal keberlanjutan program dalam bentuk unit usaha mikro yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan pendampingan lanjutan. 

5. Integrasi Edukasi untuk Anak SD. Sebanyak ±20 siswa SD ikut serta dalam kegiatan 

proyek kerajinan sederhana. Guru melaporkan bahwa kegiatan tersebut memicu rasa ingin 

tahu siswa dan dapat dimasukkan dalam kurikulum berbasis projek sekolah. Kegiatan ini 

dinilai mampu menanamkan nilai cinta lingkungan, kemandirian, serta kebanggaan terhadap 

karya sendiri. 

6. Peningkatan Estetika dan Kebersihan Lingkungan. Dengan adanya kegiatan 

pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah plastik secara kolektif, lingkungan sekitar 

tempat tinggal peserta menjadi lebih bersih dan tertata. Aktivitas ini menjadi contoh nyata 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di tingkat desa. 

Pembahasan 

Hasil program ini sejalan dengan sejumlah temuan dalam penelitian dan pengabdian 

terdahulu seperti Istiqomah & Surepno (2020) dan Munandar et al. (2024) yang menegaskan 

bahwa inovasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat membentuk kesadaran ekologis 

yang kuat. Hal ini juga tercermin dari perubahan perilaku warga dalam memilah dan mengolah 

sampah pascapelatihan. Ini terbukti di Desa Bulu, di mana warga mulai berjejaring dan saling 

berbagi keterampilan. Fatoni et al. (2017) dalam pengabdiannya juga menunjukkan bahwa 

kerajinan dari limbah bisa menjadi media edukatif sekaligus pemberdayaan ekonomi. Temuan ini 

dikonfirmasi melalui keberhasilan kegiatan kreatif siswa SD dalam program ini. 

Yang tak kalah penting, keberhasilan program juga ditunjukkan oleh munculnya minat dari 

peserta untuk melanjutkan aktivitas pascaprogram, dengan beberapa di antaranya menyatakan 

keinginan membentuk kelompok usaha kecil. Ini menjadi indikator kuat bahwa program ini tidak 

bersifat sesaat, melainkan membuka potensi keberlanjutan secara sosial dan ekonomi. Sementara 

itu, pelibatan siswa sekolah dasar dalam program menjadi inovasi strategis yang patut diapresiasi. 

Kegiatan pengumpulan sampah rumah tangga, pembuatan kerajinan sederhana, serta pameran 

hasil karya terbukti tidak hanya memperkuat karakter siswa, tetapi juga mendukung tujuan 

pendidikan lingkungan sejak usia dini (Wati & Septiani, 2023). Guru-guru yang terlibat 

menyatakan bahwa kegiatan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya dalam dimensi mandiri, gotong-royong, dan berkebinekaan global (Riyanti & 

Ismiasih, 2025). 

Pelaksanaan program ini diharapkan tidak hanya membawa dampak ekonomi dan 

lingkungan, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang signifikan. Perubahan sosial yang 

baru, perubahan perilaku masyarakat terhadap sampah, terciptanya kesadaran baru menuju 

transformasi sosial, dan terbangunnya jaringan sosial baru. Terbentuknya kelompok pengrajin 

berbahan sampah plastik dapat menjadi pranata baru dalam masyarakat yang mengatur aktivitas 

daur ulang. Pranata ini berfungsi sebagai wadah pembelajaran bersama, kolaborasi, dan inovasi 

berkelanjutan (Hanif et al., 2024). Masyarakat yang awalnya membuang sampah sembarangan 

diharapkan beralih pada perilaku memilah, mengumpulkan, dan memanfaatkan sampah plastik 
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sebagai bahan baku kerajinan. Perubahan ini juga menciptakan norma baru dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan (Haeruddin et al., 2023). 

Adapun langkah yang digunakan dalam pembuatan produk kerajinan trash box dan papan 

nama meja itu sama. Perbedaan dalam pembuatan hanya pada bentuk dan ukuran cetakan yang 

digunakan. Dengan adanya sosialisasai mengenai pendayagunaan dan pengolahan sampah yang 

baik, maka upaya yang dilakukan tersebut dapat membantu melestarikan lingkungan sekitar, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan dapat meningkatkan kesehatan masyarakat sekitar 

dari berbagai penyakit yang diakibatkan oleh sampah. Program ini memiliki beberapa keunggulan 

utama yaitu berbasis permasalahan nyata sampah plastik yang merupakan isu konkret yang 

dihadapi masyarakat Desa Bulu. Program ini hadir bukan hanya sebagai kegiatan simbolik, tetapi 

sebagai solusi aplikatif yang langsung menyentuh akar persoalan. Pendekatan partisipatif dan 

edukatif dimana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam semua tahapan: mulai dari identifikasi 

masalah, sosialisasi, pelatihan, hingga evaluasi. Pendekatan ini tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membangun rasa memiliki. Selain itu, Penguatan literasi lingkungan 

anak dalam integrasi dengan pendidikan dasar melalui pendekatan proyek dan kegiatan kreatif 

memperluas cakupan dampak, serta menciptakan pendidikan kontekstual yang relevan.  

Secara keseluruhan, program pendayagunaan sampah plastik menjadi produk kerajinan 

bernilai ekonomis di Desa Bulu berhasil menjawab kebutuhan masyarakat akan solusi konkret 

dalam pengelolaan limbah, sekaligus membuka ruang baru dalam pendidikan karakter dan 

lingkungan di tingkat sekolah dasar. Melalui strategi kolaboratif dan pendekatan edukatif, 

program ini mampu menciptakan dampak sosial, ekonomi, dan ekologis yang terukur. 

Keberhasilan ini menegaskan bahwa inovasi tidak selalu harus besar, tetapi harus relevan, 

membumi, dan mampu menciptakan perubahan nyata di tengah masyarakat. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pendayagunaan sampah 

plastik menjadi produk kerajinan bernilai ekonomis di Desa Bulu, Kecamatan Bulu, Kabupaten 

Temanggung, telah memberikan kontribusi nyata terhadap pengurangan sampah rumah tangga 

dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan. Melalui 

pendekatan partisipatif dan edukatif, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan baru 

tentang prinsip pemilahan dan daur ulang sampah, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

praktis dalam menciptakan produk kerajinan yang memiliki nilai jual. Kegiatan pelatihan yang 

melibatkan ibu rumah tangga, pemuda desa, dan siswa sekolah dasar membuktikan bahwa 

pendekatan lintas usia dan sektor mampu menciptakan transformasi sosial yang inklusif. Program 

ini juga memperluas dampaknya melalui integrasi ke dalam pendidikan dasar, dengan melibatkan 

siswa dalam proyek kreatif yang mendukung pembelajaran kontekstual dan penguatan karakter 

peduli lingkungan. Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari jumlah produk yang 

dihasilkan, tetapi juga dari perubahan sikap, peningkatan kapasitas, dan terbentuknya inisiatif 

keberlanjutan dari masyarakat itu sendiri. Potensi replikasi dan pengembangan lebih lanjut sangat 

terbuka, terutama jika didukung oleh pelatihan lanjutan, akses pasar, serta kolaborasi dengan 

sekolah dan pemerintah desa. Dengan demikian, program ini dapat dijadikan model praktik baik 

dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat dan pendidikan, yang tidak hanya berdampak 

ekologis, tetapi juga ekonomis dan edukatif secara berkelanjutan. 

PERSEMBAHAN  

Program ini dapat terlaksana dengan baik dengan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu 

penulis mengucapkan terima kasih kepada kepada Pemerintah Desa Bulu beserta masyarakat 

Desa Bulu.  
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